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Abstract: This study intends to describe and assess students' mathematical literacy skills in
relation to seventh-grade junior high school students' levels of confidence when completing social
arithmetic issues. SMP Negeri 2 Kebonsari Class VII was the site of this study. Three of the 24
students in class VIIA who were the study's subjects each fell into the high, medium, and low self-
confidence categories. In this study, a qualitative method and a descriptive qualitative type are
used. The research tool included an interview guide, test questions, and a questionnaire. The
following conclusions were drawn as a result of the data analysis. 1) Students who have a high level
of self-confidence are able to demonstrate all indicators of mathematical literacy skills, including
the ability to write and mention information on questions (communication), use mathematical
symbols, create mathematical forms, restate statements, use mathematical completion strategies,
and draw conclusions. 2) Although students with moderate levels of confidence can write and
mention information on questions (communication), use symbols, are still able to create
mathematical forms from the original issue design and implement problem-solving strategies, and
write conclusions, they cannot demonstrate all indicators of mathematical literacy ability,
presenting problems in examples. 3) Students with low self-confidence have not met all the criteria
for mathematical literacy, as evidenced by their failure to use mathematical symbols, create
mathematical models, present problems, or properly compile and apply problem-solving
techniques.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan dan menganalisis kemampuan literasi
matematis siswa dalam menyelesaikan masalah aritmatika sosial ditinjau dari self confidence pada
siswa kelas VII SMP. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Kebonsari Kelas VII. Subyek dalam
penelitian ini adalah 3 siswa dari 24 siswa kelas VIIA yang masing-masing memiliki kategori self
confidence tinggi, sedang, dan rendah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis kualitatif deskriptif. Instrumen penelitian ini menggunakan angket, soal tes, dan pedoman
wawancara. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 1) Siswa dengan
tingkat self confidence tinggi mampu memenuhi semua indikator kemampuan literasi matematis
yang ditunjukkan dengan mampu menuliskan dan menyebutkan informasi pada soal (komunikasi),
menggunakan simbol matematika, membuat bentuk matematika, penyajian ulang, penggunaan
strategi penyelesaian matematika, dan penarikan kesimpulan. 2) siswa dengan tingkat self
confidence sedang belum memenuhi semua indikator kemampuan literasi matematis yang
ditunjukkan dengan tidak menyajikan ulang masalah dalam pemisalan, tetapi mampu membuat
bentuk matematika dari masalah awal, mampu menuliskan dan menyebutkan informasi pada soal
(komunikasi), menggunakan simbol, merancang dan menerapkan strategi penyelesaian masalah,
serta menuliskan kesimpulan. 3) Siswa dengan tingkat self confidence rendah belum memenuhi
semua indikator literasi matematis yang ditunjukkan dengan tidak menggunakan simbol
matematika, tidak membuat model matematika, tidak melakukan penyajian ulang masalah, belum
menyusun dan menerapkan strategi penyelesaian masalah dengan tepat.
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PENDAHULUAN

Kemampuan literasi matematis meruakan aspek penting yang diukur dalam studi
The Program for International Student Assessment (PISA). (Hidayati et al, 2020)
menyatakan bahwa literasi matematis merupakan pengetahuan memahami dan
menggunakan ilmu matematika dalam kehidupan nyata yang dapat dilihat atau dianalisis
dari cara seseorang menyelesaiakan masalah dengan kemampuan merumuskan,
menggunakan dan menginterpretasikan matematika. Hal ini sejalan dengan pendapat
(Kholifasari, Rizqi; Utami, 2020) yang menyatakan bahwa literasi matematis adalah
pembelajaran matematika yang berkaitan dengan penyelesaian masalah rutin dalam
kehiduan sehari-hari secara matematis. Draft PISA 2021 Mathematics Framework
berpendapat bahwa literasi matematis adalah kemampuan individu dalam menalar secara
matematis, merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan matematika untuk memecahkan
masalah yang menyangkut konsep, prosedur, fakta dan alat untuk menjelaskan fenomena
dalam konteks kehidupan nyata (OECD, 2018).

Literasi matematis sangat penting untuk dimiliki setiap siswa yang menjadi
kemampuan dasar dan pokok dalam memecahkan masalah matematika maupun
pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-hari, serta erat kaitannya dengan proses
pembelajaran dalam pemahaman konsep matematika, serta peran siswa dalam memahami
dan mengkomunikasikan ulang makna yang diperoleh. Literasi matematis yang rendah
akan menimbulkan kesulitan bagi siswa untuk memahami materi matematika secara
keseluruhan karena ketidakmampuan siswa dalam menginterpretasikan masalah yang
bersifat konteks dan abstrak dalam bentuk yang mudah untuk dipahami. Berdasarkan
hasil survey Programme for International Student Assessment (PISA) 2018 yang diterbitkan
pada Maret 2019 lalu menetapkan Indonesia pada peringkat 74 dari 79 negara yang di
survey pada kategori kemampuan membaca, sains, dan matematika (OECD, 2019).
Berdasarkan survey tersebut, peringkat Indonesia termasuk kedalam 10 besar terbawah,
sehingga pada kenyataannya menunjukkan bahwa kualitas Indonesia dalam literasi
matematis masih rendah.

Kemampuan literasi matematis yang dimiliki siswa terkait dengan banyak faktor,
salah satunya adalah tingkat self confidence. Sejalan dengan pendapat (Hidayatulloh et al.,
2021) yang menyatakan bahwa kemampuan literasi matematis merupakan kemampuan
yang kompleks, oleh karena itu diperlukan rasa percaya diri untuk menguasai
kemampuan literasi matematis sehingga mampu bermatematika dengan baik. Menurut
(Pebianto et al.,, 2019) Self Confidence atau kepercayaan diri adalah kepercayaan diri siswa
terhadapap kemampuan matematis yang dimilikinya, dimana kepercayaan diri yang tinggi
akan mempunyai kenyakinan akan menyelesaikan suatu permasalahan atau pekerjaannya.
Oleh karena itu, tingkat self confidence (kepercayaan diri) yang dimiliki siswa dapat
mempengaruhi hasil belajarnya, semakin percaya diri maka semakin bagus hasilnya.
Terkaiat dengan literasi matematis yang membahas

Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 2 Kebonsari, yang dilakukan pada siswa
kelas VIIA pada pembelajaran Aritmatika Sosial didapat beberapa hasil, pada saat proses
belajar mengajar masih banyak siswa yang kurang memahami atau tidak dapat
mengerjakan soal yang diberikan, mayoritas menjawab seadanya tana mengetahui rumus
atau konsep pada materi. Selain itu minat membaca mereka yang masih terdapat siswa
yang tidak membaca materi yang diberikan oleh guru, terdapat juga yang sudah membaca
tetapi masih kurang paham. Saat pemberian latihan soal, banyak siswa yang masih
kesulitan megerjakan, terdapat juga siswa yang mampu mengerjakan soal dengan baik
tetapi tidak menuliskan secara runtut langkah-langkahnya.

Dengan demikian, peneliti fokus melakukan penelitian mengenai kemampuan
literasi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah aritmatika sosial ditinjau dari self
confidence. Dalam hal ini, tingkat self confidence yang berbeda pada siswa akan menjadi
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fokus peneliti untuk mengetahui dan mendeskripsikan kemampuan literasi matematis
siswa dalam menyelesaikan masalah aritmatika sosial. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan mendeskripsikan kemampuan literasi matematis siswa dalam
menyelesaikan masalah aritmatika sosial ditinjau dari self confidence dengan kategori
tinggi, sedang, dan rendah.

METODE

Pada penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian deskriptif. Peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif
karena tujuan dalam penelitian ini untuk memperoleh deskripsi mengenai kemampuan
literasi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah aritmatika sosial ditinjau dari self
confidence. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan untuk
mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala
yang apa adanya saat penelitian dilakukan (Arikunto, 2018). Peneliti tidak melakukan
manipulasi atau memberikan perlakuan khusus terhadap objek yang diteliti, semua
kegiatan maupun peristiwa berjalan apa adanya (Sukmadinata, 2011).

Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas VII-A di SMP Negeri 2 Kebonsari tahun
ajaran 2021/2022. Pemilihan dan penentuan subjek penelitian ini dilakukan setelah siswa
mengikuti tes self confidence. Berdasarkan hasil tes self confidence, siswa akan
dikelompokkan ke dalam tiga kategori berdasarkan tingkat self confidencenya. Secara
sistematis proses penentuan subjek dalam penelitian ini dilakukan dengan langkah-
langkah berikut. 1) memberikan tes self confidence. 2) mengelompokkan siswa
berdasarkan tingkat self confidencenya. Dalam pengelompokkan kategori self confidence
peneliti menggunakan metode Standar Deviasi yang dikemukakan (Arikunto, 2018). 3)
Memilih satu siswa dari masing-masing kategori sebagai subjek penelitian ini. Tiga siswa
yang dipilih sebagai subjek penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Table 1. Subjek Penelitian

No. Kode Nama Skor Kategori Self Confidence
1. UCA 72 Tinggi
2. RFP 58 Sedang
3. AFR 51 Rendah

Teknik  pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tes dan
wawancara. Terdapat dua tes yang digunakan pada penelitian ini, yaitu tes self confidence
dan tes kemampuan literasi matematis. Tes self confidence digunakan untuk memperoleh
data tingkat self confidence siswa. Data self confidence siswa yang diperoleh selanjutnya
digunakan untuk memilih subjek dalam penelitian. Tes kemampuan literasi matematis
digunakan untuk memperoleh data kemampuan literasi matematis siswa dalam
menyelesaikan masalah aritmatika sosial. Setelah hasil tes dikoreksi peneliti, dilanjutkan
wawancara semi terstruktur untuk memperoleh informasi secara mendalam terhadap
hasil tes literasi matematis.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ada dua jenis, yaitu instrumen
utama dan instrumen pendukung. Dalam penelitian ini, peneliti menjadi instrumen utama
yang memiliki peran untuk merencanakan, melaksanakan, menganalisis dan melaporkan
hasil penelitian. Adapaun instrumen pendukung meliputi, soal tes self confidence, soal tes
kemampuan literasi matematis, dan pedoman wawancara. Penyusunan soal tes self
confidence disusun sesuai dengan indikator self confidence. Sedangkan soal tes literasi
matematis yang digunakan dalam penelitian menggunakan materi aritmatika sosial.
Pemilihan dan penyusunan soal arimatika sosial disesuaikan dengan indikator
kemampuan literasi matematis yang digunakan dalam penelitian ini.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan merujuk pendapat Miles & Huberman
dalam (Sugiyono, 2014) menyatakan proses analisis data kualitatif terdapat tiga tahap
yaitu, reduksi data, pemaparan atau penyajian data, serta penarikan kesimpulan.
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HASIL PENELITIAN

Dalam penelitian ini diperoleh hasil analisis data kemampuan literasi matematis
siswa dengan tingkat self confidence kategori tinggi, sedang, dan rendah dalam
menyelesaikan masalah aritmatika sosial yang dipaparkan peneliti sebagai berikut.

1. Subjek UCA
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Gambar 1. Hasil Tes Kemampuan Literasi Matematis Subjek UCA

Berdasarkan hasil tes kemampuan literasi matematis pada Gambar 1 dan hasil
wawancara terhadap subjek UCA diperoleh hasil sebagai berikut. Pada soal nomor 1,
subjek UCA sudah menuliskan dan menyebutkan informasi yang diketahui tentang harga
beli bawang merah, harga jual bawang merah, berat masing-masing jenis bawang merah
sesuai harga, subjek UCA juga memahami apa yang ditanyakan pada soal nomor 1. Dengan
demikian subjek UCA telah memenuhi indikator pertama kemampuan literasi matematis
yakni komunikasi.

Subjek UCA mampu menggunakan simbol yang sesuai. Subjek UCA menggunakan
simbol matematika pada tahap penyajian informasi dan penyelesiaan masalah. Dengan
demikian subjek UCA telah memenuhi indikator kedua kemampuan literasi matematis.
Subjek UCA juga mampu membuat model matematika dari berat bawang merah yang
terjual. Dengan demikian, subjek UCA memenuhi indikator ketiga kemampuan literasi
matematis. Subjek UCA mampu menyajikan ulang masalah awal pada soal dengan
membuat pemisalan. Dengan demikian, subjek UCA memenuhi indikator keempat
kemampuan literasi matematis. Subjek UCA juga mampu menentukan dan menggunakan
strategi penyelesaian masalah yang tepat dalam menentukan nilai keuntungan yang
diperoleh pedagang. Dengan demikian, subjek UCA memenuhi indikator kelima
kemampuan literasi matematis. Subjek UCA juga dapat menarik kesimpulan dari
penyelesaian masalah yang telah dikerjakan. Dengan demikian, subjek UCA telah
memenuhi semua indikator kemampuan literasi matematis pada soal nomor 1.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara subjek UCA pada soal nomor 2, subjek UCA
telah memenuhi semua indikator kemampuan literasi matematis. Hal ini ditunjukkan dari
kemampuan subjek UCA dalam menuliskan dan menyebutkan informasi yang diketahui
tentang harga beli jeruk, berat jeruk yang terjual, harga jual jeruk dalam soal dengan
lengka dan jelas, subjek UCA juga memahami apa yang ditanyakan pada soal nomor 2.
Subjek UCA dapat memodelkan masalah pada nomor 2 dan membuat pemisalan. Pada
langkah penyelesaian masalah, subjek UCA mampu menggunakan simbol matematika.
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Subjek UCA mampu menentukan dan melakukan strategi penyelesaian masalah
yang tepat dalam menentukan persentase keuntungan. Hasil akhir dari penyelesaian
masalah subjek UCA pada soal nomor 2 juga sudah benar, subjek UCA juga dapat menarik
kesimpulan dari hasil penyelesaian masalah.
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Gambar 2. Hasil Tes Literasi Matematis Subjek RFP

Berdasarkan hasil tes kemampuan literasi matematis pada Gambar 2 dan hasil
wawancara terhada subjek diperoleh hasil analisis sebagai berikut. Pada soal nomor 1,
subjek RFP mampu menuliskan dan menyebutkan informasi yang diketahui dalam soal
dengan lengkap dan jelas. Subjek RFP juga mampu memahami apa yang ditanyakan dalam
soal nomor 1. Pada soal nomor 1, subjek RFP mampu menggunakan simbol untuk
mewakili situasi matematis, seperti H]J, HB, dan U. Pada soal nomor 1, subjek RFP
membuat bentuk matematika dari berat bawang merah yang dijual tetapi tidak
menyajikan ulang masalah dalam bentuk pemisalan, saat wawancara subjek RFP
menyatakan menggunakan bentuk matematika tetapi tidak mengunakan pemisalan
karena menurutnya bentuknya bisa dinalar tanpa menuliskan pada lembar jawab. Dengan
demikian, subjek RFP memenuhi indikator 1, 2, dan 3 tetapi pada indikator 4 belum
terpenuhi karena subjek RFP tidak menuliskan pada lembar jawab.

Subjek RFP memenuhi indikator kelima kemampuan literasi matematis yang
ditunjukkan subjek RFP mampu menentukan dan menggunakan strategi penyelesaian
masalah dalam menentukan nilai keuntungan yang diperoleh pedagang. Subjek RFP juga
dapat menarik kesimpulan dari penyelesaian masalah soal nomor 1.

Berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara subjek RFP pada soal nomor 2, subjek
RFP sudah menuliskan dan menyebutkan informasi yang diketahui yaitu harga beli jeruk,
berat jeruk yang dijual, harga jual jeruk dalam soal dengan lengkap dan jelas, subjek RFP
juga memahami apa yang ditanyakan pada soal nomor 2. Subjek RFP mampu
menggunakan simbol matematika pada penggunaan rumus untung dan persentase untung
dan mampu membuat bentuk matematika dari berat jeruk. Namun subjek RFP tidak
menyajikan ulang masalah dalam bentuk pemisalan, pada sesi wawancara subjek RFP
mengungkapkan dengan alasan yang sama yakni bentuknya bisa dinalar tanpa erlu
dituliskan. Dengan demikian, subjek RFP memenubhi indikator 1, 2, dan 3 sedangkan pada
indikator 4 belum terpenuhi.

Pada soal nomor 2, subjek RFP memenuhi indikator kelima kemampuan literasi
metamatis, subjek RFP mampu menentukan dan menggunakan strategi penyelesaian
masalah yang tepat dalam menentukan keuntungan dan juga persentase keuntungan.
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Indikator keenam kemampuan literasi matematis juga telah dipenuhi oleh subjek RFP
yang ditunjukkan subjek RFP mampu menarik kesimpulan dari penyelesaian yang telah
dikerjakan.

3. Subjek AFR
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Gambar 3. Hasil Tes Literasi Matematis Subjek AFR

Berdasarkan hasil tes kemampuan literasi matematis pada Gambar 3 dan hasil
wawancara terhadap subjek AFR diperoleh hasil analisis sebagai berikut. Pada soal nomor
1 menunjukkan bahwa subjek AFR mampu menuliskan dan menyebutkan informasi yang
diketahui dalam soal. Subjek AFR juga mampu memahami apa yang ditanyakan dalam soal
nomor 1. Dalam menuliskan informasi dan penyelesaian pada soal nomor 1, subjek AFR
tidak menggunakan simbol matematika. Pada soal nomor 1, subjek AFR tidak membuat
bentuk matematika dan tidak menyajikan ulang permasalah untuk menyelesaikan
masalah. Dengan demikian, subjek AFR memenuhi indikator 1 sedangkan pada indikator
2,3, dan 4 belum terpenuhi.

Subjek AFR mampu menentukan dan menggunakan strategi penyelesaian masalah,
meskipun subjek AFR langsung menghitungnya dalam bentuk susun kebawah tanpa
menggunakan rumus tetapi sesuai konsep dan masih kurang tepat dalam melakukan
perhitungan, sehingga hasil akhirnya juga kurang tepat. Dengan demikian, subjek AFR
memenuhi indikator kelima kemampuan literasi matematis. Subjek AFR belum mampu
menarik kesimpulan dari penyelesaian masalah soal nomor 1.

Berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara subjek AFR pada soal nomor 2, subjek
AFR sudah menuliskan dan menyebutkan informasi yang diketahui, namun dalam
penulisan masih kurang tepat. Namun, ketika wawancara subjek AFR mampu
menyebutkan informasi yang diketahui dalam soal dengan lengkap dan jelas, subjek AFR
menyebutkan bahwa subjek AFR lupa menuliskan informasi tentang hari penjualan, bukan
berarti subjek AFR tidak memahami atau tidak mengetahui informasi tersebut. Subjek AFR
tidak menggunakan simbol matematika sama sekali, subjek AFR juga tidak membuat
bentuk matematika dari berat jeruk serta tidak menyajikan ulang permasalahan dengan
membuat pemisalan. Dengan demikian, subjek AFR memenuhi indikator 1 literasi
metematis tetapi belum mampu memenuhi indikator 2,3 dan 4.

Pada soal nomor 2, subjek AFR belum sepenuhnya memenuhi indikator kelima
kemampuan literasi matematis, subjek AFR belum mampu menentukan dan menggunakan
strategi penyelesaian masalah, namun masih terdapat strategi yang kurang tepat dalam
menentukan berat seluruh jeruk akibatnya berat jeruk yang dijual dan harga jual jeruk
juga kurang tepat, subjek AFR juga tidak menentukan strategi dalam mencari persentase
keuntungan pada soal nomor 2. Indikator keenam kemampuan literasi matematis subjek
AFR belum mampu memberikan kesimpulan dari penyelesaian soal.

PEMBAHASAN
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Berdasarkan hasil penelitian kemampuan literasi matematis siswa, maka dapat
diketahui paparan dan analisis data yang membahas kemampuan literasi matematis siswa
dalam menyelesaikan masalah aritmatika sosial ditinjau dari self confidence adalah sebagai
berikut.

1) Kemampuan Literasi Matematis Subjek UCA

Subjek UCA termasuk dalam kategori tinggi pada kategori self confidence. Paparan
data dan analisis data hasil tes kemampuan literasi matematis menunjukkan bahwa subjek
UCA telah memenuhi semua indikator kemampuan literasi matematis. Pada indikator
pertama (komunikasi), subjek UCA telah mengidentifikasi informasi yang terdapat pada
soal dengan menuliskan dan menyebutkan hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal
dengan lengkap dan jelas. Pada indikator kedua (penggunaan simbol matematika) dalam
menuliskan informasi yang diketahui pada soal, subjek UCA juga menggunakan simbol
matematika untuk mewakili situasi matematis. Selanjutnya indikator ketiga (membuat
bentuk matematika) dan indikator keempat (penyajian ulang) subjek UCA mampu
menggunakan informasi yang diperoleh untuk membuat model matematika dan
menyajikan dalam bentuk pemisalan. Sejalan dengan uraian tersebut, (Daut & Nurwan,
2017) menyatakan siswa yang mampu menerjemahkan permasalahan soal ke dalam
model matematika menggambarkan kemampuan dalam memahami permasalahan yang
rumit ke dalam masalah sederhana.

Indikator kelima kemampuan literasi matematis yaitu menggunakan strategi
penyelesaian masalah telah dipenuhi oleh subjek UCA. Pada proses menentukan dan
menggunakan strategi, subjek UCA melakukan berdasarkan fakta-fakta dan informasi yang
diperoleh dan menggunakan kosep matematika yang digunakan untuk menyelesaikan
masalah. Subjek UCA menerapkan strategi penyelesaian masalah dengan rinci, sistematis,
dan tepat sesuai rencana. Subjek UCA juga mampu menjelaskan langkah-langkah
penyelesaian masalah yang digunakan dengan baik.

Indikator kemampuan literasi matematis yang keenam (penarikan kesimpulan)
telah dipenuhi oleh subjek UCA. Subjek UCA mampu menuliskan dan menyampaikan
kesimpulan mengenai hasil dari penyelesaian masalah dengan kalimatnya sendiri dengan
hasil akhir yang tepat.

Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa siswa dengan tingkat self
confidence tinggi mampu menyelesaikan soal tes kemampuan literasi matematis dengan
baik, mulai dari tahap komunikasi, penggunaan simbol matematika, membuat bentuk
matematika, penyajian ulang, penggunaan strategi penyelesaian masalah, dan penarikan
kesimpulan. Lebih lanjut, (Purnama, 2018) menyatakan bahwa seseorang yang memiliki
kepercayaan diri yang tinggi dapat membantu dalam penyelesaian tugas pemecahan
masalah.

2) Kemampuan Literasi Matematis Subjek RFP

Subjek RFP termasuk dalam kategori siswa dengan tingkat self confidence sedang.
Berdasarkan paparan data dan analisis data hasil tes kemampuan literasi metamatis,
subjek RFP mampu memenuhi beberapa indikator kemampuan literasi matematis. Subjek
RFP mampu mengidentifikasi informasi yang terdapat pada soal dengan menuliskan dan
menyebutkan yang diketahui dan ditanyakan dengan lengakap dan jelas. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek RFP memahami permasalahan pada soal, maka subjek RFP
mampu memenuhi indikator pertama kemampuan literasi matematis (komunikasi).
Subjek RFP juga mampu menggunakan simbol matematika dalam menyelesaikan masalah
dalam menuliskan rumus, subjek RFP memenuhi indikator kedua kemampuan literasi
matematis (penggunaan simbol matematika). Selanjutnya pada indikator ketiga (membuat
bentuk matematika) mampu membuat bentuk matematika, meskipun masih kurang tepat
dan indikator keempat (penyajian ulang) subjek RFP belum mampu menyajikan ulang
masalah dalam bentuk pemisalan, dikarenakan subjek RFP hanya melakukan perhitungan
secara nalar.

Subjek RFP telah memenuhi indikator kelima (penggunaan strategi penyelesaian
masalah). Subjek RFP mampu menentukan dan menggunakan strategi penyelesaian
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masalah dengan baik. Subjek RFP menggunakan rumus dalam menyelesaikan masalah
pada soal. Subjek RFP juga mampu menjelaskan secara rinci dan lengkap dalam
menentukan dan menggunakan strategi penyelesaian yang digunakan.

Indikator keenam kemampuan literasi matematis (penarikan kesimpulan) telah
dipenuhi oleh subjek RFP. Subjek RFP telah menuliskan dan juga menyampaikan
kesimpulan akhir dari penyelesaian masalah pada soal dengan menggunakan kalimatnya
sendiri dengan tepat.

Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa siswa dengan tingkat self
confidence sedang belum mampu menggunakan informasi yang diperoleh untuk membuat
model matematika dan menyajikan ulang permasalahan secara tertulis. Sejalan dengan
penyataan tersebut, hasil penelitian (Ramdani & Sridana, 2021) menunjukkan bahwa
siswa dengan tingkat self confidence sedang hanya memenuhi beberapa indikator yaitu
mampu menyebutkan dan memahami masalah dengan menyebutkan dan menuliskan hal
yang dikatehui dan ditanya, siswa ragu-ragu dalam berpendapat saat menjelaskan model
matematika, menggunakan strategi dengan baik.

3) Kemampuan Literasi Matematis Subjek AFR

Subjek AFR termasuk dalam kategori siswa dengan tingkat self confidence rendah.
Subjek AFR hanya memenuhi beberapa indikator kemampuan literasi matematis. Pada
indikator pertama yaitu komunikasi, subjek AFR mampu menuliskan dan menyebutkan
infomasi yang diketahui dan ditanyakan ada soal. Pada indikator kedua (penggunaan
simbol matematika) subjek AFR tidak menggunakan simbol matematika sama sekali baik
pada pemaparan informasi maupun pada tahap penyelesaian soal. Subjek AFR juga belum
memenuhi indikator ketiga (membuat bentuk matematika) dan indikator keempat
(penyajian ulang). Subjek AFR tidak menuliskan dan juga tidak mampu membuat bentuk
matematika dan pemisalan pada soal.

Pada indikator kelima kemampuan literasi matematis (penggunaan strategi
penyelesaian masalah). Subjek AFR masih belum maksimal dalam menentukan dan
menggunakan strategi penyelesaian masalah, masih terdapat perhitungan yang kurang
tepat dan masih ada strategi yang salah. Akibatnya hasil akhir dari penyelesaian masalah
masih kurang tepat. Subjek AFR mampu memenuhi indikator keenam literasi matematis
(penarikan kesimpulan) meskipun masih belum maksimal. Subjek AFR belum mampu
menuliskan dan menyampaikan kesimpulan dan penyelesaian masalah.

Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa siswa dengan tingkat self
confidence rendah belum mampu menggunakan simbol matematika, belum mampu
mengaitkan informasi yang diketahui untuk membuat bentuk matematika dan menyajikan
ulang masalah, mengalami kesalahan konsep sehingga belum mampu menentukan dan
menggunakan strategi penyelesaian yang tepat dan juga belum mampu membuat
penarikan kesimpulan yang tepat dengan kalimatnya sendiri. Pernyataan tersebut
didukung dengan hasil penelitian (Ramdani & Sridana, 2021) yang menyatakan bahwa
subjek dengan tingkat self confidence rendah mengalami kesulitan dalam memahami
konsep pada materi, masih ragu dalam membuat model matematika, kurang berani dalam
mengambil dan masih meminta bantuan dalam menyelesaikan masalah.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang kemampuan literasi
matematis siswa dalam menyelesaikan masalah arimatika sosial ditinjau dari self
confidence diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1) Siswa dengan tingkat self confidence tinggi mampu memenuhi semua indikator
kemampuan literasi matematis yang ditunjukkan dengan mampu menuliskan dan
menyebutkan informasi pada soal (komunikasi), menggunakan simbol matematika,
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2)

3)

membuat bentuk matematika, penyajian ulang, penggunaan strategi penyelesaian
matematika, dan penarikan kesimpulan.

Siswa dengan tingkat self confidence sedang belum memenuhi semua indikator kemampuan
literasi matematis yang ditunjukkan dengan tidak menyajikan ulang masalah dalam pemisalan,
tetapi mampu membuat bentuk matematika dari masalah awal, mampu menuliskan dan
menyebutkan informasi pada soal (komunikasi), menggunakan simbol, merancang dan
menerapkan strategi penyelesaian masalah, serta menuliskan kesimpulan.

Siswa dengan tingkat self confidence rendah belum memenuhi semua indikator literasi
matematis yang ditunjukkan dengan tidak menggunakan simbol matematika, tidak membuat
model matematika, tidak melakukan penyajian ulang masalah, belum menyusun dan
menerapkan strategi penyelesaian masalah dengan tepat, tetapi sudah menuliskan dan
menyebutkan informasi soal meski masih ada kekurangan (komunikasi) dan belum
menuliskan kesimpulan dari penyelesaian masalah pada soal.
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